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ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of income diversification, firm-specific factors, and 
macroeconomic factors on the performance of banks listed on the Indonesia Stock Exchange. The firm-
specific factors examined include bank size, capital structure, asset growth rate, loan loss provisions, 
and management efficiency, while the macroeconomic factors include economic growth rate and 
inflation. The increasingly competitive banking industry encourages banks to shift their orientation 
from labor-based business to knowledge-based business, necessitating a comprehensive performance 
evaluation. Return on Assets (ROA) is used as an indicator to measure bank performance. This study 
uses a quantitative approach with data from banks listed on the Indonesia Stock Exchange. The results 
of the study indicate that income diversification, bank size, capital structure, asset growth rate, loan 
loss provisions, management efficiency, economic growth rate, and inflation rate do affect company 
performance, and capital structure have an effect on company performance. 

Keywords : income diversification, firm-specific factors, macroeconomic factors, bank 
performance, ROA. 

 
ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh diversifikasi pendapatan, firm 
specific, makro ekonomi terhadap kinerja bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Firm specific 
yang diteliti meliputi ukuran bank, struktur modal, tingkat pertumbuhan aset, penyisihan kerugian 
pinjaman, dan efisiensi manajemen, sementara faktor macro economic mencakup tingkat 
pertumbuhan ekonomi dan inflasi. Persaingan industri perbankan yang semakin ketat mendorong 
bank untuk mengubah orientasi dari bisnis berbasis tenaga kerja menjadi bisnis berbasis 
pengetahuan, sehingga diperlukan evaluasi kinerja yang komprehensif. Return on Assets (ROA) 
digunakan sebagai indikator untuk mengukur kinerja bank. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan data dari bank-bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa diversifikasi pendapatan, ukuran bank, tingkat pertumbuhan aset, penyisihan 
kerugian pinjaman, management efficiency, tingkat pertumbuhan ekonomi rate, dan tingkat inflasi 
tidak berpengaruh berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan dan struktur modal Berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. 

Kata kunci : diversifikasi pendapatan, firm specific, macroeconomic, kinerja bank, ROA. 

 

PENDAHULUAN 
Industri perbankan di Indonesia mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

perekonomian (Sudaryanti et al., 2024). Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, melalui 
Undang-Undang Perbankan No 10 Tahun 1998, menegaskan peran sentral perbankan 
dalam mengelola dan mendukung aspek keuangan yang berkontribusi pada pertumbuhan 
dan kesejahteraan masyarakat. Bank memainkan fungsi vital sebagai perusahaan komersial 
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yang menghimpun simpanan dari masyarakat umum dan menyalurkannya kembali dalam 
bentuk pinjaman atau distribusi lainnya. 

Dengan perkembangan teknologi yang pesat, persaingan bisnis menjadi semakin 
kompetitif, mendorong perbankan untuk mengubah orientasinya dari bisnis berbasis 
tenaga kerja menjadi bisnis berbasis pengetahuan. Kinerja menjadi indikator 
perekonomian negara dan merupakan faktor penting dalam menjaga kepercayaan 
masyarakat terhadap keadaan bank (Oktaviani & Khristiana, 2024). Dalam mengukur 
efektivitas bank, kinerja keuangan seringkali dievaluasi menggunakan Return on Asset 
(ROA), yang merupakan rasio laba bersih bank setelah pajak terhadap total aset rata-rata 
selama periode tertentu. ROA yang tinggi mengindikasikan efisiensi bank dalam mengelola 
asetnya untuk menghasilkan keuntungan. 

Diversifikasi pendapatan menjadi strategi kunci dalam meningkatkan kinerja bank, 
terutama dalam menghadapi situasi krisis seperti pandemi COVID-19 (Li et al., 2021). 
Penelitian menunjukkan bahwa diversifikasi pendapatan memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja bank yang diukur dengan return on assets (Noor & Siddiqui, 2019). Selain 
itu, faktor firm specific seperti ukuran bank, struktur modal, tingkat pertumbuhan aset, 
penyisihan kerugian pinjaman, dan efisiensi manajemen juga berperan penting dalam 
menentukan kinerja bank. 

Struktur modal memiliki dampak signifikan terhadap kinerja keuangan bank, 
dimana struktur yang tidak optimal dapat berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (Sari 
& Septiano, 2024). Penelitian terkini menunjukkan bahwa penggunaan utang yang tepat 
dapat meningkatkan kinerja perusahaan dengan mengurangi biaya modal dan 
memaksimalkan nilai perusahaan (Riswan & Martha, 2024). 

Faktor makroekonomi seperti Produk Domestik Bruto (PDB) dan inflasi juga 
mempengaruhi kinerja bank secara signifikan. Studi menunjukkan bahwa peningkatan PDB 
berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan bank konvensional (Yogatama et al., 2024). 
Sementara itu, inflasi dapat mempengaruhi margin bunga bersih dan profitabilitas bank 
(Sari et al., 2024; Aminin, 2024). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
diversifikasi pendapatan, faktor firm specific (ukuran bank, struktur modal, pertumbuhan 
aset, penyisihan kerugian pinjaman, efisiensi manajemen), dan faktor makroekonomi 
(tingkat pertumbuhan ekonomi dan inflasi) terhadap kinerja bank yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 
pengembangan literatur keuangan dan perbankan, serta manfaat praktis bagi industri 
perbankan dalam merumuskan strategi peningkatan kinerja di tengah dinamika ekonomi 
yang kompleks. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data yang digunakan berupa data kuantitatif. Data tersebut 
diperoleh data sekunder yang berasal dari pihak ketiga melalui sumber yang telah 
dipublikasikan. Sumber tersebut berupa laporan tahunan perbankan komersial selama 6 
(enam) tahun (2018–2023), di Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), Bank Indonesia 
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(www.bi.go.id), Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id), dan situs web resmi masing-
masing bank komersial. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Gambaran Umum Objek Penelitian 

Deskripsi objek penelitian merupakan gambaran umum untuk melihat data-data 
Perusahaan secara singkat. Objek penelitian ini terdiri dari 37 perbankan komersial yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2023. Metode pengambilan sampel 
penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan menggunakan beberapa kriteria 
pengambilan sampel, antara lain: (1) Perbankan komersial di Indonesia dan mempublikasi 
laporan keuangan untuk periode 2018-2023. (2) Perbankan komersial tidak mengalami 
delisting atau dinyatakan bangkrut selama periode penelitian. (3) Perbankan komersial 
memiliki data yang dibutuhkan untuk meneliti setiap variabel. (4) Perbankan komersial 
menggunakan mata uang Rupiah dalam menyajikan laporan keuangan tahunannya. 
Ketersediaan data terkait pengukuran dari setiap variable pada laporan tahuan perusahaan 
yang ditulis dalam bentuk mata uang rupiah. Data sampel penelitian disajikan dalam 
lampiran 1. 

 
Hasil Analisis Deskriptif 

Hasil statistik deskriptif menjelaskan gambaran umum data penelitian 37 
perusahaan pada bank komerisal pada periode enam tahun (2018-2023) secara ringkas 
yang dilihat dari beberapa karakteristik, yaitu nilai minimum, maksimum, mean, dan 
standar deviasi. Nilai minimum merupakan nilai terendah dari setiap variabel, sedangkan 
nilai maksimum merupakan nilai tertinggi dari setiap variabel penelitian. Nilai mean 
menunjukkan nilai rata-rata dari setiap variabel. Standar deviasi merupakan sebaran data 
penelitian untuk menunjukkan apakah variasi data homogen atau heterogen yang bersifat 
fluktuatif. Berdasarkan masing-masing variabel independen (diversifikasi pendapatan, 
ukuran bank, stuktur modal, tingkat pertumbuhan asset, penyisihan kerugian pinjaman, 
efisiensi menajamen, tingkat pertumbuhan ekonomi, dan tingkat inflasi) terhadap variabel 
dependen yaitu return on asset dapat dilihat dari nilai terkecil (minimum), nilai terbesar 
(maksimum), Rata-rata (mean) dan standar deviasi. 

Tabel 8 Hasil Statistik Deskriptif 
Variabel N Min. Max. Mean. Std. Dev 
Return of 
Asset 

222 -0.180600 0.0923000 0.008498 0.020431 

Diversifikasi 
Pendapatan 

222 -542972.8 0.998700 -4611.461 46278.23 

Ukuran Bank 222 14.59500 30.77500 14.59500 3.999062 
Stuktur 
Modal 

222 0.001500 0.846800 0.197851 0.125838 

Tingkat 
Pertumbuha
n Aset 

222 -1.000000 4.648200 0.087539 0.125838 
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Penyisihan 
Kerugian 
Pinjaman 

222 0.000000 0.627800 0.038781 0.437116 

Efisiensi 
Manajemen 

222 -36.07880 2195.875 14.89913 0.108792 

Tingkat 
Pertumbuha
n Ekonomi 

222 2.0700000 5.310000 4.386667 147.7271 

Tingkat 
Inflasi 

222 1.680000 5.510000 2.920000 -1.153013 

Berdasarkan tabel hasil anaslisis statistik descriptif pada tabel diatas, maka hasil 
interpretasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Return on Asset memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0.008498 dan standar deviasi 

sebesar 0. 020431 Nilai minimum ROA sebesar -0.180600, sedangkan nilai 
maksimumnya sebesar 0.092300. 

2. Diversifikasi Pendapatan memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar -4611.416 dan 
standar deviasi sebesar 46278.23 Nilai minimum sebesar -542972.8, sedangkan nilai 
maksimumnya sebesar 0.998700. 

3. Ukuran Bank memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 19.73128 dan standar deviasi 
sebesar 3.999062 Nilai minimum BS sebesar 14.59500, sedangkan nilai maksimumnya 
sebesar 30.77500. 

4. Stuktur Modal memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0.197861 dan standar deviasi 
sebesar 0.125838 Nilai minimum sebesar 0.001500, sedangkan nilai maksimumnya 
sebesar 0.846800. 

5. Tingkat Pertumbuhan Aset memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0.087539 dan 
standar deviasi sebesar 0.437116 Nilai minimum sebesar -1.000000, sedangkan nilai 
maksimumnya sebesar 4.648200. 

6. Penyisihan Kerugian Pinjaman memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0.038781 dan 
standar deviasi sebesar 147.7271. Nilai minimum sebesar 0.000 sedangkan nilai 
maksimumnya sebesar 0.627800. 

7. Management Efficiency memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 14.89913 dan standar 
deviasi sebesar 147.7271. Nilai minimum sebesar -36.07880, sedangkan nilai 
maksimumnya sebesar 2195.875. 

8. Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Rate memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 4.386667 
dan standar deviasi sebesar 1.167804. Nilai minimum sebesar 2.070000, sedangkan 
nilai maksimumnya sebesar 5.310000. 

9. Tingkat Inflasi memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 2.920000 dan standar deviasi 
sebesar 1.2623033 Nilai minimum sebesar 1.680000, sedangkan nilai maksimumnya 
sebesar 5.510000. 
 

Analisis Data 
Hasil Analisis Regresi Data Panel 
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Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel untuk menguji pengaruh 
variable independent, antara lain diversifikasi pendapatan, ukuran bank, stuktur modal, 
tingkat pertumbuhan asset, penyisihan kerugian pinjaman, efisiensi menajamen, tingkat 
pertumbuhan ekonomi, dan tingkat inflasi. terhadap variable dependen, yaitu kinerja bank 
yang diukur melalui return on asset. Adapun hasil persamaan regresi dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 

 
ROA = -0.00962413602056 + 1.00429596884e-08*DIV + 
0.000488914117681*SIZE + 0.0252253757239*ETA + 0.00100719975889*GR - 
0.00525369443638*LLP + 1.07459693405e-06*OTR + 
0.00107443032861*GDP - 0.000370885377789*INF 
 

Hasil Uji T 
Uji T (individu) dalam penelitian ini digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh 

masing-masing variable independent, antara lain Diversifikasi Pendapatan, Ukuran Bank, 
Stuktur Modal, Tingkat Pertumbuhan Aset, Penyisihan Kerugian Pinjamans, management 
efficiency, Tingkat Pertumbuhan Ekonomi rate, Tingkat Inflasi terhadap variable dependen, 
yaitu return on asset. 

 
 

Tabel 9 Hasil Uji T 
 

 
Variabel 

Independen 

Variabel Dependen 

ROA 
Koefisien Probabilitas Keterangan 

DIV 1.00E-08 0.7618 Tidak Berpengaruh 

BANK_SZ 0.000489 0.1623 Tidak Berpengaruh 

ETA 0.025225 0.0329 Berpengaruh 

GR 0.001007 0.7553 Tidak Berpengaruh 

LLP -0.005254 0.7238 Tidak Berpengaruh 

OTR 1.07E-06 0.9082 Tidak Berpengaruh 

GDP 0.001074 0.4971 Tidak Berpengaruh 

INF -0.000371 0.7998 Tidak Berpengaruh 

 
Variabel 

Independen 

Variabel Dependen 

ROA 
Koefisien Probabilitas Keterangan 

DIV 1.00E-08 0.7618 Tidak Berpengaruh 

BANK_SZ 0.000489 0.1623 Tidak Berpengaruh 

ETA 0.025225 0.0329 Berpengaruh 
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1. Hasil Uji T pada variable Diversifikasi Pendapatan memiliki nilai t hitung sebesar 

0,303487 < t table yaitu 1.970707 dan nilai sig. 0.7618 > 0,05 (alpha 5%) maka Ha 
ditolak dan H0 diterima. Hasil penelitian ini menyimpulkan tidak terdapat pengaruh 
antara Diversifikasi Pendapatan terhadap Return on Asset. 

2. Hasil Uji T pada variable Ukuran Bank memiliki nilai t hitung sebesar 1,402329 < t table 
yaitu 1.970707 dan nilai sig. 0.1623 > 0,05 (alpha 5%) maka Ha ditolak dan H0 diterima. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan tidak terdapat pengaruh antara Ukuran Bank 
terhadap Return on Asset. 

3. Hasil Uji T pada variable Stuktur Modal memiliki nilai t hitung sebesar 2,147752 < t 
table yaitu 1.970707 dan nilai sig. 0.0329 < 0,05 (alpha 5%) maka Ha diterima dan H0 
ditolak. Hasil penelitian ini menyimpulkan terdapat pengaruh antara Stuktur Modal 
terhadap Return on Asset. 

4. Hasil Uji T pada variable Tingkat Pertumbuhan Aset memiliki nilai t hitung sebesar 
0,312047 < t table yaitu 1.970707 dan nilai sig. 0.7553 > 0,05 (alpha 5%) maka Ha 
ditolak dan H0 diterima. Hasil penelitian ini menyimpulkan tidak terdapat pengaruh 
antara Tingkat Pertumbuhan Aset terhadap Return on Asset. 

5. Hasil Uji T pada variable Penyisihan Kerugian Pinjaman memiliki nilai t hitung sebesar 
0,353844 < t table yaitu 1.970707 dan nilai sig. 0.7238 > 0,05 (alpha 5%) maka Ha 
ditolak dan H0 diterima. Hasil penelitian ini menyimpulkan tidak terdapat pengaruh 
antara Penyisihan Kerugian Pinjaman terhadap Return on Asset. 

6. Hasil Uji T pada variable Management Efficiency memiliki nilai t hitung sebesar 
0,115408 > t table yaitu 1.970707 dan nilai sig. 0.9082 > 0,05 (alpha 5%) maka Ha 
ditolak dan H0 diterima. Hasil penelitian ini menyimpulkan tidak terdapat pengaruh 
antara Management Efficiency terhadap Return on Asset. 

7. Hasil Uji T pada variable Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Rate memiliki nilai t hitung 
sebesar 0,680301 < t table yaitu 1.970707 dan nilai sig. 0.4971 > 0,05 (alpha 5%) maka 
Ha ditolak dan H0 diterima. Hasil penelitian ini menyimpulkan tidak terdapat pengaruh 
antara Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Rate terhadap Return on Asset. 

8. Hasil Uji T pada variable Tingkat Inflasi memiliki nilai t hitung sebesar 0,253901 < t 
table yaitu 1.970707 dan nilai sig. 0.7998 > 0,05 (alpha 5%) maka Ha ditolak dan H0 
diterima. Hasil penelitian ini menyimpulkan tidak terdapat pengaruh antara Tingkat 
Inflasi terhadap Return on Asset. 

 
 

GR 0.001007 0.7553 Tidak Berpengaruh 

LLP -0.005254 0.7238 Tidak Berpengaruh 

OTR 1.07E-06 0.9082 Tidak Berpengaruh 

GDP 0.001074 0.4971 Tidak Berpengaruh 

INF -0.000371 0.7998 Tidak Berpengaruh 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hal pengujian hipotesis yang telah dilakukan menggunakan Uji T 

(parsial), maka pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Pengaruh Diversifikasi Pendapatan terhadap Return on Asset 

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menyatakan bahwa Diversifikasi Pendapatan 
tidak berpengaruh terhadap return on asset pada perbankan. Namun, berbeda dengan hasil 
beberapa penelitian dimana Diversifikasi Pendapatan menunjukkan pengaruh positif dan 
negatif. Biaya yang terkait dengan diversifikasi pendapatan lebih besar dari manfaatnya. 
Diversifikasi Pendapatan menyebabkan peningkatan biaya serta pendapatan non-kredit 
dalam struktur pendapatan operasional kinerja bank. Diversifikasi Pendapatan dapat secara 
bertahap menjadi strategi yang signifikan bagi lembaga kredit atau bank komersial lainnya. 
(Phan et al., 2022c) 
 
Pengaruh Ukuran Bank terhadap Return on Asset 

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menyatakan bahwa Ukuran Bank tidak 
berpengaruh terhadap return on asset pada perbankan. Karena nilai yang dihasilkan tidak 
sesuai  dengan nilai probabilitas. Hal ini bertentangan dengan penelitian lain yaitu ukuran 
bank yang diukur melalui total asset berhubungan dengan volatilitas aset bank sehingga 
ukuran bank yang lebih besar dan lebih menguntungkan memiliki risiko sistemik yang lebih 
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran bank dapat berpengaruh pada stabilitas sistem 
perbankan dan kinerja yang lebih baikk dalam menghadapi permasalahan perekonomian.  
(Alfred Lehar, 2005) 
 
Pengaruh Stuktur Modal terhadap Return on Asset 

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menyatakan bahwa Stuktur Modal berpengaruh 
terhadap return on asset pada perbankan. Pada tingkat signifikansi 1%, struktur modal 
berdampak positif pada kinerja bank umum, yang diukur dengan return on assets (ROA). 
Ketika bank umum memiliki rasio ekuitas terhadap total aset yang lebih tinggi, mereka 
memiliki modal untuk operasi bisnis, yang meningkatkan kinerja. bank umum. Sekarang, 
cakupan ekuitas bank umum sangat berbeda, tetapi sebagian besar masih terbatas, yang 
akan menyulitkan sebagian besar bank untuk menyebarkan layanannya. (Phan et al., 2022c) 

 
Pengaruh Tingkat Pertumbuhan Aset terhadap Return on Asset 

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menyatakan bahwa Tingkat Pertumbuhan Aset 
tidak berpengaruh terhadap return on asset pada perbankan. Hal Ini menunjukkan bahwa 
peningkatan aset perusahaan dapat diikuti dengan peningkatan pengeluaran sumber daya 
keuangan, yang pada gilirannya akan mempengaruhi alokasi laba perusahaan. 

Namun, bertentangan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa 
pertumbuhan asset memiliki dampak positif terhadap kinerja bank umum, dengan tingkat 
pertumbuhan asset yang tinggi memiliki keunggulan kompetitif dan berkontribusi terhadap 
laba yang lebih tinggi. Jika nilai asset baru tidak digunakan secara efisien, maka ROA bisa 
tetap rendah meskipun nilai Tingkat Pertumbuhan Aset rendah. (Andriani & Setiawati, n.d.) 
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Pengaruh Penyisihan Kerugian Pinjaman terhadap Return on Asset 
Hasil uji regresi dalam penelitian ini menyatakan bahwa Penyisihan Kerugian 

Pinjaman tidak berpengaruh terhadap return on asset pada perbankan. Hal ini bertentangan 
dengan penelitian lain yang besar kegiatan perkreditan berdampak positif pada kinerja bank 
umum menunjukkan bahwa ketika jumlah kegiatan perkreditan meningkat dan kualitas 
kredit dijamin, operasi bank umum akan lebih efisien. Mobilisasi modal, peminjaman, dan 
penjaminan bank adalah kegiatan perkreditan. Kegiatan-kegiatan ini saling terkait dan jika 
dilakukan secara bersamaan, akan lebih efektif untuk memanfaatkan sumber daya keuangan 
ekonomi. Permintaan modal kredit menurun, dan bank cenderung kurang berminat dalam 
mobilisasi modal. Ini tercermin dari perilaku sejumlah bank yang menurunkan suku bunga 
simpanan secara bersamaan. Dengan demikian, tabungan sering mengalir ke saluran 
spekulatif seperti surat berharga, real estate, emas, dan mata uang asing saat Bank. (Phan et 
al., 2022c) 

 
Pengaruh Management Efficiency terhadap Return on Asset 

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menyatakan bahwa management efficiency 
tidak berpengaruh terhadap return on asset pada perbankan. Pada tingkat signifikansi 1%, 
efisiensi manajemen memiliki korelasi negatif dengan kinerja bank komersial. Ini terjadi 
ketika efisiensi manajemen bank rendah atau ketika kenaikan biaya mengurangi efisiensi 
operasional bank. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian yang ditunjukkan oleh 
Meslier et al. (2014) dan Lee et al. (2014), penelitian yang menunjukkan bahwa ada korelasi 
positif antara ukuran simpanan dan kinerja bank dengan variabel dependen ROE dan ROA 
di kedua model.(Meslier, 2014) 

 
Pengaruh Tingkat Inflasi terhadap Return on Asset 

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menyatakan bahwa Tingkat Inflasi tidak  
berpengaruh terhadap return on asset pada perbankan. Tingkat inflasi selama penelitian 
cukup stabil, tetap di bawah 10%. Inflasi yang rendah dianggap tidak memberikan tekanan 
yang signifikan pada biaya operasional bisnis, sehingga tidak mempengaruhi kemampuan 
bisnis untuk menghasilkan laba dari asetnya. Investor lebih memperhatikan kinerja 
fundamental bisnis, seperti profitabilitas dan efisiensi operasional, daripada fluktuasi inflasi 
yang stabil. Ketika inflasi dianggap wajar, investor cenderung tidak mengubah ekspektasi 
mereka terhadap laba bisnis. Mengurangi biaya operasional adalah salah satu cara 
perusahaan dapat mengatasi inflasi. Salah satu dari banyak faktor risiko yang dihadapi 
bisnis adalah inflasi. (Saputra & Wardoyo, 2019). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Perbankan mempunyai peranan penting dalam lembaga ekonomi. Dunia perbankan 
dapat menjadi penghubung antara pihak yang kekurangan dana dengan pihak yang 
kelebihan dana. Di Indonesia lembaga perbankan dibedakan menjadi dua yaitu Bank Umum 
dan BPR. Bank Umum terdiri dari bank milik sendiri Pemerintah maupun swasta, dan masih 
terbagi menjadi bank Konvensional dan Bank berdasarkan Syariah (Bank Syariah). Dalam 
penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara variable 
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independent seperti terhadap variable dependen yaitu kinerja perusahaan yang diukur 
dengan return on asset (ROA) pada 37 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dalam periode 2018 – 2023. Maka berdasarkan analisis dan pembahasan 
sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Diversifikasi Pendapatan tidak berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan. 
2. Ukuran Bank tidak berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan 
3. Stuktur Modal berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan 
4. Tingkat Pertumbuhan Aset tidak berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan 
5. Penyisihan Kerugian Pinjamans tidak berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan 
6. Management Efficiency tidak berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan 
7. Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Rate tidak berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan 
8. Tingkat Inflasi tidak berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan 

 
Implikasi Manajerial 

Berdasarkan analisis dan pembahasan sebelumnya, variable yang diamati dalam 
penelitian ini adalah: 

1. Diversifikasi Pendapatan 
2. Ukuran Bank 
3. Stuktur Modal 
4. Tingkat Pertumbuhan Aset 
5. Penyisihan Kerugian Pinjamans 
6. Deposit size 
7. Management efficiency 
8. Tingkat Pertumbuhan Ekonomi rate 

Dan didapatkan hasil adanya pengaruh dan tidak berpengaruh antara variabel yang 
diamati tersebut terhadap kinerja perusahaan yang diukur dengan Return on Asset 
(ROA). 
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